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Affixation Meaning in the Script Song Lyrics
MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU 
MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS 
DALAM MENYUSUN RPP MELALUI 
BIMBINGAN TEKNIK  BERKELANJUTAN PADA 
SEKOLAH BINAAN KABUPATEN SLEMAN 
TAHUN PELAJARAN 2013/2014
Yulia Sri Prihartini
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Sleman
ABSTRACT
This research is aimed to improve  English teachers’ competence in designing 
their own  lesson plan. The subject of the research is 11 English teachers of public and 
private Junior High School in Sleman and Pakem District, two districts in Sleman 
Regency. The research was done in two cycles. Each cycle comprises planning, acting, 
observing and reflecting. The continuous technique guidance is done individually 
and in group. In the first cycle, group guidance is done by focusing on understanding 
National Education's Ministry's regulation No 41/2006. In the second cycle, some 
teachers are given  the chance to do the presentation so that the other participants/
teachers can learn from them. Individual guidance is done during the classical 
meeting (cycle 1 and 2) and on line guidance (sms and email).
    The result indicates that  the competence of the teachers is improving much. 
This  could be seen from the data that there was 46 improvement point found out 
during the cycles. The average score is  41 in the first cycle and it becomes 87 in the 
second cycle. This significant inmprovement is supported by teachers’ satisfaction 
in joining the meetings and their high motivation in doing the follow up to the 
program. The improvement of competence is indicated  in their ability to formulate 
the indicators and objectives, design the material, activities and assessment.
Key words: teachers’ competence, lesson plan, continuous technique guidance.
INTISARI
Penelitian  ini bertujuan meningkatkan kemampuan guru mata pelajaran Bahasa 
Inggris pada  SMP Binaan di Kabupaten Sleman dalam menyusun RPP secara 
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mandiri. Subjek penelitian adalah 11 guru mata pelajaran Bahasa Inggris pada 
Sekolah Binaan SMP Negeri dan Swasta di Kecamatan Sleman dan Pakem Sleman. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus  terdiri atas  perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pelaksanaan bimbingan dilakukan secara 
berkelompok dan individual. Bimbingan Teknis secara berkelompok pada siklus I 
dilaksanakan pada kegiatan tatap muka dengan memahami Permendiknas tentang 
Standar Proses, membimbing revisi berdasarkan standar proses. Pada siklus II 
diberikan kesempatan kepada guru yang RPP-nya sudah sesuai standar untuk 
menayangkan hasil revisi untuk dijadikan contoh peserta bimtek yang lain untuk 
merevisi RPP mereka, sedangkan bimbingan individu dilaksanakan ketika tatap 
muka dan daring melalui layanan pesan singkat dan surel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam menyusun RPP. Hal ini ditunjukkan pada hasil nilai rata-rata penilaian 
perencanaan pembelajaran dari kondisi awal, siklus I sampai siklus II yang 
mengalami peningkatan dari nilai 41(kurang) menjadi 87 (amat baik),  sebesar 
46 suatu peningkatan yang signifikan. Hal ini didukung oleh kepuasan guru, 
kebermanfaatan kegiatan, dan kemauan untuk menindaklanjuti hasil bintek yang 
tinggi. Peningkatan ini terjadi pada kemampuan guru untuk memilah indikator, 
tujuan pembelajaran, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan instrumen penilaian 
untuk setiap pertemuan.  
Kata kunci : kemampuan guru, RPP dan bimbingan teknik berkelanjutan. 
PENDAHULUAN
Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pem-
belajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembe-
lajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar (Permendiknas Nomor 41 
Tahun 2007). RPP merupakan komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP), yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional. 
Tugas guru yang paling utama berkaitan de ngan RPP berbasis KTSP adalah 
menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci, serta siap 
dijadikan pedoman  atau skenario dalam pembelajaran (Mulyasa. 2008).
Pelaksanaan KTSP di Kabupaten Sleman saat ini sudah memasuki tahun 
ke tujuh, namun hasil supervisi akademik mata pelajaran Bahasa Inggris me-
nunjukkan bahwa hampir semua guru telah menyusun RPP. Setelah diteliti 
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dan dicermati, sebagian besar mereka menyusun RPP dengan cara menyalin, 
atau meniru dan bahkan ada beberapa yang copy paste dari sekolah lain atau 
hasil MGMP tingkat kabupaten. Di samping itu, setelah diadakan wawancara, 
pengamatan dengan beberapa guru di sekolah binaan, sebagian besar belum 
mampu menyusun RPP secara mandiri. 
RPP belum memenuhi ketentuan dalam Standar Proses. Pada RPP yang 
dibuat  guru, tampak bahwa mereka belum mampu memilah indikator, tu-
juan pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran serta menuangkannya  dalam 
pertemuan-pertemuan kecil sehingga dapat menjadi acuan pelaksanaan pem-
belajaran. Pada pengembangan bahan ajar hanya dicantumkan pokok bahas-
an. Sebagian  besar guru belum mampu memerincinya menjadi materi: fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur; sedangkan pada penilaian, hanya dicantumkan 
contoh soal. RPP yang disusun guru  belum sepenuhnya tepat untuk dijadikan 
acuan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian.
Permasalahan tersebut harus segera diatasi agar tidak berdampak pada hasil 
belajar karena pembelajaran yang tidak berlangsung sesuai standar. Oleh kare-
na itu, diperlukan solusi untuk mengatasinya. Bimbingan teknis berkelanjutan 
perlu dilakukan kepada guru agar  mampu  menyusun RPP secara mandiri. 
Untuk itu, masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kegiatan bimbingan 
teknik berkelanjutan dapat meningkatkan kemampuan guru mata pelajaran 
Bahasa Inggris dalam menyusun RPP secara mandiri pada sekolah  binaan di 
Kecamatan Sleman dan Pakem Sleman. Dari masalah itu, pene litian ini ber-
tujuan meningkatkan kemampuan guru mata pelajaran bahasa Inggris dalam 
menyusun RPP pada sekolah  binaan di Kecamatan Sleman dan Pakem Sle-
man dalam menyusun RPP secara mandiri. Secara khusus, penelitian ini bertu-
juan mengetahui keberhasilan bimbingan teknik berkelanjutan dalam mening-
katkan kemampuan menyusun RPP secara mandiri bagi guru mata pelajaran 
Bahasa Inggris pada sekolah  binaan di Kecamatan Sleman dan Pakem Sleman.
METODE
Penelitian ini dilakukan dalam waktu 3 (tiga) bulan, dari  Agustus hing-
ga Oktober 2013. Penelitian direncanakan dalam 1 (satu) siklus, yang setiap 
siklus terdiri dari 4 (empat) tahap, yaitu  perencanaan (planning), tindakan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Siklus kedua akan dila-
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kukan jika diperlukan berdasarkan hasil refleksi siklus pertama. Pada tahap pe-
rencanaan, peneliti melakukan persiapan penelitian. Yang pertama dilakukan 
adalah menganalisis hasil kepengawasan sebagai data awal. Selanjutnya peneliti 
menyusun perencanaan tindakan bimbingan teknis. Sesudah itu peneliti me-
nentukan instrumen telaah hasil RPP dan instrumen pengamatan tindakan. 
Setelah memastikan waktu pelaksanaan, peneliti membuat undangan dan me-
nyampaikannya pada guru melalui kepala sekolah masing-masing. Di samping 
itu, peneliti menyiapkan daftar hadir.
Pada tahap pelaksanaan, peneliti meminta kepala sekolah melakukan obser-
vasi. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas, antusiasme kehadiran, ke-
mampuan, kemauan bertanya dan menyampaikan pendapat dari peserta bim-
bingan teknik. Di  samping itu, pada akhir siklus, diadakan pertemuan dengan 
kepala sekolah untuk membahas kelemahan dan kelebihan yang terjadi. Pada 
refleksi ini kepala sekolah memberi masukan kepada guru. Hal ini akan lebih 
memperluas pemahaman guru peserta bimtek yang lain, yang langsung ditin-
daklanjuti di siklus kedua. Hasil revisi RPP guru yang sudah dikonsultasikan 
pada pengawas dan diperbaiki, dipaparkan pada bimtek siklus kedua. Setelah 
pelaksanaan bimtek, para guru diminta memberikan tanggapan terhadap pe-
laksanaan tindakan dengan menggunakan instrumen tanggapan guru. Hal ini 
dilaksanakan untuk me ngetahui apa yang dirasakan para guru tentang tingkat 
kepuasan, kemampuan, manfaat, dan tindak lanjut bimtek penyusunan RPP. 
Subjek penelitian tindakan ini adalah guru-guru mata pelajaran Bahasa Ing-
gris di 6 (enam) dari 8 (delapan) SMP Binaan, yaitu (1) SMP Negeri 1 Sleman, 
(2) SMP Negeri 2 Sleman, (3) SMP Negeri 1 Pakem, (4) SMP Negeri 2 Pa-
kem, (5) SMP Kanisius Sleman, (6) SMP Kanisius Pakem. Penelitian ini dila-
kukan di SMP Negeri 2 Sleman,  Kabupaten Sleman karena lokasinya berada 
di tengah-tengah serta memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk 
melaksanakan kegiatan. 
Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan penilaian 
produk. Metode observasi dilaksanakan selama proses tindakan berlangsung 
untuk mengetahui kendala–kendala selama pelaksanaan tindakan setiap siklus, 
yang nantinya bisa digunakan sebagai bahan refleksi untuk penyempurnaan 
dalam tindakan siklus berikutnya. Metode wawancara dilakukan kepada guru 
dan dilaksanakan setiap akhir siklus untuk mengetahui permasalahan serta ke-
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luhan selama tindakan berlangsung. Data ini digunakan untuk melengkapi 
data observasi. Di samping itu, dilakukan kepada kepala sekolah kolabora-
tor. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan masukan terhadap kegiat an bim-
tek. Metode penilaian produk merupakan pengumpulan data dengan meng-
gunakan lembar penilaian perencanaan pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Inggris.  Dengan digunakannya metode observasi, wawancara, dan penilaian 
produk; ada tiga instrumen yang digunakan, yakni lembar observasi untuk 
melakukan pengamatan, panduan wawancara untuk mengarahkan wawancara 
agar topik pembicaraanya tidak melebar, dan lembar telaah penilaian RPP un-
tuk menilai produk RPP yang dihasilkan guru. 
Secara analitis, hasil penilaian produk RPP dan tanggapan guru dipersenta-
se secara kuantitatif lalu dideskripsikan. Hasil observasi dan wawancara digu-
nakan untuk mendukung deskripsi pencapaian guru berdasar data kuantitatif. 
Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah apabila di 
atas 70 persen guru sudah mampu dengan baik menyusun RPP secara mandi-
ri pada mata pelajaran Bahasa Inggris dengan kriteria baik dengan rentangan 
nilai antara  80-90.
HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Hasil bimtek berkelanjutan menunjukkan peningkatan yang siginifikan 
dari kondisi awal, siklus I, sampai siklus II. Peningkatan kemampuan guru-
guru mata pelajaran Bahasa Inggris dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) itu ditunjukkan pada pembahasan setiap siklus mulai 
kondisi  awal. Pada siklus I ini sudah terjadi peningkatan kemampuan guru-
guru mapel dalam menyusun RPP yang berarti, dibanding dengan kondisi 
awal. Dengan menggunakan skala penilaian 1-100, peningkatan ditunjukkan 
dari nilai hasil supervisi akademik guru  di awal siklus tentang perencanaan 
pembelajaran, dari kondisi awal 41 (kurang) tersebut meningkat menjadi  71 
(baik). Peningkatan ini terjadi karena pada kondisi awal kemampuan guru da-
lam menyusun RPP masih rendah, khususnya pada kegiatan  mengembang-
kan dan mengorganisasi tujuan pembelajaran dari indikator pencapaian kom-
petensi, materi, kegiatan merencanakan skenario pembelajaran, dan penilaian 
hasil belajar. 
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Pengawas sebagai pribadi yang telah terlatih dengan baik dan memiliki ke-
pribadian dan pendidikan yang memadai (Crow & Crow dalam Mugiarso, 
2004) melalukan bimtek berkelanjutan. Pengawas dengan pendidikannya yang 
memadai membantu guru memilah indikator dan memperbaiki tujuan pem-
belajaran. Hal ini langsung berpengaruh pada siklus I semua guru berhasil de-
ngan nilai rata-rata amat baik. Hal ini dapat dilihat pada indikator dan tujuan 
pembelajaran yang tadinya langsung dibuat lebih dari 5 (lima) kali pertemuan 
@2 x 40’ kemudian ditata menjadi per pertemuan (2 x 40’). 
Guru tidak membutuhkan waktu lama untuk meningkatkan kemampu-
anya dalam mengorganisasikan pembelajaran sejak dari tujuan pembelajaran. 
Yang dibutuhkan oleh guru adalah pengambilan keputusan indikator mana 
yang tingkat kesulitannya rendah dan mana yang lebih tinggi.  Hal lain yang 
meningkat dari para guru adalah kelengkapan materi ajar. Mereka tidak mem-
butuhkan pembimbingan yang terlalu berat karena pada kegiatan MGMP 
Kabupaten, pengawas peneliti telah memahamkan bahwa materi ajar harus 
mencakup: fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan.  
Hampir semua guru sudah menata RPP-nya dan melengkapinya dengan 
mata ajar sesuai dengan standar. Hanya 2 (dua) guru yang belum melakukannya, 
yakni guru SMP N 2 Pakem dan guru SMP Kanisius Sleman, karena RPP dari 
KD yang akan mereka buat belum sempat mereka revisi. Namun, mereka akhir-
nya berhasil membenahi RPP mereka pada bimbingan teknis di siklus I. Yang 
belum dilakukan oleh guru adalah memilah materi tersebut per pertemuan.
Karena terbatasnya waktu belum semua guru berhasil menyelesaikan per-
baikan/pengembangan kegiatan pembelajaran. Guru harus memilahnya dalam 
kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi (EEK).  Dari wawancara diper-
oleh jawaban 50 persen guru belum cukup memahami EEK. Pengawas kemu-
dian mengajak untuk merefleksikan tata urutan kegiatan pembelajaran Bahasa 
Inggris dan mengaitkannya dengan EEK. Hasil pelaksanaan tindakan di siklus 
I menunjukkan bahwa pembimbingan yang terus-menerus, berkelanjutan, 
terarah dan terpadu telah meningkatkan hasil kemampuan guru dalam me-
nyusun RPP. Namun, dari refleksi pula didapati bahwa beberapa komponen 
masih belum selesai diperbaiki, misalnya komponen penilaian. Di samping 
itu, materi ajar dan kegiatan pembelajaran pada RPP guru juga masih harus 
dibenahi. Oleh karena itu, kegiatan bimtek ini dilanjutkan ke siklus II.
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Pada siklus II, terjadi peningkatan kemampuan guru mata pelajaran da-
lam menyusun RPP yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai Instrumen 
Supervisi Akademik I tentang RPP sebesar 16, dari 71 (Baik) menjadi 87 
(Amat Baik).  Peningkatan ini terjadi karena dari hasil refleksi peneliti perlu 
meningkatkan pembimbingan pada kegiatan-kegiatan tertentu yang terdapat 
kekurangan pada RPP yang diperbaiki para guru. Peningkatan pembimbing-
an dilakukan pada penyampaian teori atau konsep penyusunan RPP dengan 
memberikan kesempatan kepada guru yang persentase kelengkapan kompo-
nennya paling tinggi. Pengawas membantu memberikan penguatan dan me-
nunjukkan kelemahan-kelemahan yang ada. Di samping itu, pembimbingan 
baik secara individu maupun kelompok pada saat para guru menyusun RPP 
juga ditingkatkan dan diefektifkan. Dengan demikian, akumulasi peningkatan 
nilai telaah RPP dari kondisi awal, siklus I sampai siklus II sebesar  46  adalah 
suatu peningkatan penilaian yang signifikan.  Perbaikan RPP yang dilakukan 
menunjukkan pemahaman EEK dan juga tetap dapat mempertahankan ke-
khasan pembelajaran di Yayasan Kanisisus. Pada RPP tersebut tampak bah-
wa setelah dilakukan kegiatan penutup siswa diajak melakukan refleksi dan 
membuat rencana aksi. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan Mulyasa 
(2008), tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP berbasis KTSP ada-
lah menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional dan rinci, serta 
siap dijadikan pedoman  atau skenario dalam pembelajaran.
Pemilahan EEK tidak hanya memenuhi standar tetapi lebih merupakan 
upaya menata kegiatan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa sesuai 
dengan prinsip penyusunan RPP (Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007), yak-
ni mendorong partisipasi aktif peserta didik; mengembangkan budaya mem-
baca dan menulis; memberikan umpan balik dan tindak lanjut. Jika dalam 
RPP-nya guru sudah merancangnya dengan jelas dan rinci, pembelajarannya 
akan lebih sistematis.
Kelengkapan komponen guru menurut Dick dan Carey (1985) di dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi lima komponen utama, yaitu (1) 
kegiatan prapengajaran, (2) penyajian informasi, (3) peran serta siswa, (4) 
peng ujian, dan (5) kegiatan tindak lanjut. Guru Bahasa Inggris SMP telah 
berhasil mendesainnya dalam kegiatan bimtek ini. 
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Hal ini seperti yang dinyatakan Ornstein dalam Mulyasa (2008), guru di-
tuntut untuk memiliki kemampuan terkait dengan (1) pengetahuan terhadap 
bidang studi (subject matter knowledge), yang ditekankan pada organisasi dan 
penyajian materi, pengetahuan akan pemahaman peserta didik terhadap mate-
ri dan perencanaan tentang bagaimana mengajarkan materi. Hal ini dapat dili-
hat pada RPP beliau sebagai berikut: RPP dibuat untuk 1 pertemuan (2 x 40’) 
dengan materi ajar yang sudah sesuai dengan indikator. Kegiatan pembelajaran 
sudah ber-EEK dan diakhiri kegiatan penutup yang di dalamnya ada penilaian. 
Instrumen penilaian sudah dilengkapi dengan kisi-kisi, soal, kunci dan pedo-
man penilaian. Bahkan beliau juga menyiapkan bahan presentasi dengan multi 
media yang bisa digunakan guru di kelas.
Dengan mencermati perkembangan siklus I dan II, kegiatan bimtek berke-
lanjutan pada guru Bahasa Inggris dalam penyusunan RPP telah meningkat-
kan guru pada tugas utamanya menyusun perencanaan pembelajar an. Untuk 
mengetahui kesan guru dan memperkuat validitas data, setelah selesai pelaksa-
naan siklus II, guru diminta mengisi instrumen angket tanggapan guru terha-
dap pelaksanaan bimbingan teknik penusunan RPP.  
Guru merasa bahwa kegiatan bimtek penyusunan RPP ini sangat berman-
faat dan  memuaskan. Yang lebih penting adalah guru menyadari terjadi pe-
ningkatan kemampuan mereka dalam menyusun RPP. Mereka juga siap mela-
kukan penyusunan secara mandiri tanpa menunggu perintah kepala sekolah. 
Hal ini sungguh menggembirakan karena perubahan pola pikir guru tumbuh 
dengan sendirinya. Hal ini seperti yang dinyatakan Mugiarso (2004) bahwa 
Tujuan Khusus Bimbingan, dilakitkan secara langsung dengan permasalahan 
yang dihadapi individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas per-
masalahan itu.
Hasil pengamatan kolaborator menunjukkan pelaksanaan tindakan dilak-
sanakan dengan persiapan, penyampaian materi sangat baik dan peserta aktif, 
serta ditanggapi  sangat positif, sangat bermanfaat dan akan ditindaklanjuti. 
Kepala sekolah selaku kolaborator juga menyatakan bahwa kegiatan ini sangat 
bermanfaat karena membantu beliau membina guru. Hal ini sebagai salah satu 
indikator untuk memperkuat terbuktinya hipotesis tindakan.
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SIMPULAN 
Simpulan yang bisa ditarik adalah bahwa kegiatan bimbingan teknis berke-
lanjutan dapat meningkatkan kemampuan guru mata pelajaran Bahasa Ingg-
ris sekolah binaan di Kecamatan Sleman dan Pakem Kabupaten Sleman. Hal 
ini dapat dilihat dari dua hal. Pertama, peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun RPP secara mandiri yang dapat dibuktikan dengan semakin leng-
kapnya komponen yang seharusnya ada pada RPP guru. Berdasarkan contoh 
dan bimbingan berkelanjutan, guru mampu menyusun tujuan pembelajaran, 
mengorganisasikan skenario pembelajaran dan merencanakan penilaian. Bim-
bingan teknis tatap muka yang dilanjutkan dengan konsultasi daring (layanan 
pesan singkat dan surel) meningkatkan jumlah guru yang dapat menyusun 
RPP secara mandiri. 
Kedua, dua kali kegiatan bimtek tatap muka diawali dengan kegiatan me-
nonton ulang (review) RPP yang sudah dimiliki guru dibandingkan dengan 
standar yang ada. Setelah mendapat pemahaman tentang komponen-kom-
ponen RPP menurut Standar Proses, guru melakukan revisi. Hasil tersebut 
kemudian dikonsultasikan pada pengawas melalui surel. Masukan diberikan 
pengawas melalaui surel dan layanan pesan singkat. Pada kegiatan tatap muka 
yang kedua, pengawas meminta guru yang hasil RPP-nya sudah memenuhi 
standar untuk memaparkan contoh serta bagaimana pengalaman merevisinya. 
Guru yang lain melakukan revisi sambil mendiskusikan hal-hal yang masih be-
lum dipahami. Hasil yang belum dapat diselesaikan pada kegiatan tatap muka 
dikonsultasikan lewat surel kepada pengawas. Hal ini menunjukkan bahwa 
bimtek berkelanjutan membantu guru menyusun RPP sesuai standar. RPP ter-
sebut dapat dijadikan acuan bagi guru untuk melaksanan pembelajaran karena 
telah dipilah sesuai tingkat kesulitannya dan dilengkapi instrumen penilaian 
untuk mengukur ketercapaiannya.
Ketiga, guru mata pelajaran Bahasa Inggris sekolah binaan di Kecamat-
an Sleman dan Pakem Kabupaten Sleman sebagai peserta bimtek penyusun-
an RPP, merasa puas dengan kegiatan tersebut. Mereka juga menunjukkan 
antusiasme  yang tinggi meskipun aktivitas bimtek dilaksanakan di luar jam 
kerja.  Terlebih lagi mereka sudah memiliki kemauan yang sangat baik untuk 
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menindaklanjuti kegiatan tersebut secara mandiri tanpa menunggu perintah 
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